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Abstrak: Covid-19 menghebohkan seluruh masyarakat Kota Baubau dengan
munculnya kasus suspek sebanyak 15 kasus pada bulan Agustus 2020. Dengan
munculnya Covid-19 di Kota Baubau, Dinas Kesehatan mengeluarkan himbauan untuk
melakukan isolasi mandiri di rumah selama 14 hari dan dipantau oleh petugas
kesehatan puskesmas yang masuk dalam wilayah kerjanya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan protokol isolasi
mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian survey analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
seluruh masyarakat yang terkonfirmasi kasus suspek dan melakukan isolasi mandiri
sebanyak 1794 orang dengan jumlah sampel sebanyak 95 orang dengan menggunakan
Quota Sampling, waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 - Januari
2022. Pengumpulan data melalui data primer yaitu kuisioner dan data sekunder.
Analisis data dalam penelitian ini adalah Univariat dan Bivariat, dengan menggunakan
uji statistik Fisher’s exact test dengan meninjau uji p-value jika alpha (a0 = 0.05) maka
dikatakan bermakna. Hasil penelitian uji statistik didapatkan bahwa variabel yang
berhubungan dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri adalah pengetahuan (p=0.000,
<0=0.05), dukungan keluarga (p=0.000, <a=0.05), status ekonomi (p=0.000, <a=0.05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan,
dukungan keluarga, status ekonomi dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri pada
kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau. Diharapkan agar protokol isolasi mandiri
menjadi perhatian bagi pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat.

Abstract: Covid-19 shocked the entire community of Baubau City with the emergence of 15
suspected cases in August 2020. With the emergence of Covid-19 in Baubau City, the Health Office
issued an appeal to self-isolate at home for 14 days and monitored by health workers from the
puskesmas who entered. in the work area. The purpose of this study was to determine the factors
associated with compliance with the self-isolation protocol in suspected cases of Covid-19 in
Baubau City. This type of research is an analytical survey research with a cross sectional design.
The population in this study were all people who had confirmed suspected cases and carried out
self-isolation as many as 1794 people with a sample of 95 people using Quota Sampling, when
the research was carried out in December 2021 - January 2022. Data collection through primary
data, namely questionnaires and secondary data. Data analysis in this study was Univariate and
Bivariate, using the Fisher's exact test statistical test by reviewing the p-value test if alpha (@ =
0.05) it was said to be significant. The results of the statistical test showed that the variables
associated with self-isolation protocol compliance were knowledge (p=0.000, < =0.05), family
support (p=0.000, < =0.05), economic status (p=0.000, < =0.05). The conclusion of this study is
that there is a relationship between knowledge, family support, economic status and compliance
with the self-isolation protocol in suspected cases of Covid-19 in Baubau City. It is hoped that the
self-isolation protocol will become a concern for the government and all levels of society.
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LATAR BELAKANG

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan oleh wabah penyakit menular parah yang tidak diketahui
penyebabnya. Hal ini berawal dari laporan dari China kepada World Health Organization (WHO) bahwa
ada 44 pasien pneumonia berat di Wuhan, Provinsi Hubei tepatnya pada hari terakhir tahun 2019
(Davies, 2020).

Pembaruan Epidemiologi mingguan memberikan gambaran umum tentang kasus dan kematian
Covid-19 global, regional dan tingkat negara, menyoroti data dan tren utama; serta informasi
epidemiologi terkait lainnya mengenai pandemi Covid-19. Penyebaran kasus Covid-19 berlangsung
cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran ke luar wilayah Wuhan dan negara lain (Silo, 2020).

Jumlah kasus baru tertinggi dilaporkan dari Amerika Serikat (765.827 kasus baru; 31% penurunan),
Brasil (247.397 kasus baru; peningkatan 135% karena perubahan pelaporan), Inggris (230 494 kasus
baru; 14% meningkat), India (204.582 kasus baru; serupa dengan minggu sebelumnya), dan Turki
(192.778 kasus baru serupa dengan minggu sebelumnya), sedangkan jumlah kematian baru tertinggi
berasal dari Amerika Serikat (14842 kematian baru, penurunan 17%), Federasi Rusia (5469 kematian
baru, serupa dengan minggu sebelumnya), Meksiko (3689 kematian baru, peningkatan 13%), Brasil
(3727 kematian baru, peningkatan 10%), dan Republik Islamlran (2.967 kematian baru, penurunan 23%)
masing-masing (World health Organization, 2021).

Covid-19 pertama kali dilaporkan di Indonesia pada Maret 2020 dengan jumlah sebanyak 2 kasus.
Sampai dengan September 2021 sebanyak 4.185.144 kasus dengan kasus suspek sebanyak 234.397
kasus. Persebaran kasus suspek berdasarkan provinsi di Indonesia sejak Maret 2020 hingga September
2021 setiap harinya menunjukan peningkatan dimana 5 provinsi berikut yang mempunyai kasus suspek
tertinggi di Indonesia yaitu DKI Jakarta sebanyak 855.806 kasus, Jawa Barat sebanyak 700.243 kasus,
Jawa Tengah sebanyak 478.785 kasus, Jawa Timur sebanya 392.659 kasus, dan Kalimantan Timur
sebanyak 155.398 kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Sementara itu, kasus
suspek di Provinsi Sulawesi Tenggara pada Agustus 2020 hingga September 2021 angka kasus
meningkat sebanyak 17.279 kasus (Sulawesi Tenggara, 2021).

Data yang bersumber dari Dinas Kesehatan Kota Baubau kasus terkonfirmasi positif Covid 19 di
Kota Baubau pertama kali muncul pada Minggu, 26 April 2020 sebanyak 2 kasus dengan kasus suspek
0 kasus hingga jumlah kasus suspek terus meningkat sebanyak 15 kasus, hal ini sesuai dengan yang di
paparkan oleh Dinas Kesehatan Kota Baubau pada Agustus 2020. Sementera itu, data terupdate pada
Juli 2021 untuk total kasus suspek secara keseluruhan berjumlah 1794 kasus, yang di antaranya
dinyatakan sembuh dari kasus suspek sebanyak 1725 kasus (Gugus Tugas Penanggulangan Penyebaran
Covid-19 Kota Baubau, 2021).

Dari hasil wawancara salah satu programer Dinas Kesehatan Kota Baubau saat pengambilan data
awal beliau mengatakan masyarakat melakukan isolasi mandiri saat hasil laboratorium menunjukan
masyarakat tersebut terpapar Covid-19 (terkonfirmasi Covid-19), Dinas Kesehatan Kota Baubau
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan isolasi mandiri di rumah selama 14 hari dan dipantau oleh
petugas kesehatan puskesmas yang masuk dalam wilayah kerjanya untuk memastikan bahwa
masyarakat tersebut menyelesaikan isolasi mandiri selama 14 hari serta mengamati gejala yang timbul.
Jika pada saat masyarakat melakukan isolasi mandiri mengalami gejala berat maka masyarakat tersebut
dirujuk kerumah sakit rujukan untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut (Dinas Kesehatan Kota
Baubau, 2021). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian study survey analitik dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Januari 2022 di Kota Baubau.
Varibel yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengetahuan, dukungan keluarga dan status ekonomi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang terkonfirmasi kasus suspek dan
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melakukan isolasi mandiri di Kota Baubau sebanyak 1794, sampel berjumlah 95 dan teknik penarikan
sampel menggunakan Quota Sampling. Pengumpulan data terdiri atas data primer yang diperoleh
dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari laporan tahunan Dinas Kesehatan
Kota Baubau. Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi menggunakan program SPSS versi 22.
Analisis data yang digunakan berupa analisis univariat yaitu untuk mengetahui distribusi frekuensi dari
tiap variabel yang diteliti dan analisis bivariat yaitu mengetahui hubungan dari tiap variabel yang diteliti
dengan menggunakan uji fisher’s extrct test yaitu metode untuk menentukan hubungan suatu variabel
terhadap variabel yang lain dengan a=0,05 pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL

Analisis Univariat. Tabel 1. Menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur,
paling banyak berada pada rentan umur 26-36 tahun yaitu 34 orang (35.8%) dan paling sedikit berada
pada rentan umur 4-14 tahun yaitu 4 orang (4.2%). Berdasarkan jenis kelamin paling banyak yaitu
perempuan sebanyak 57 orang (40.0%) dan paling sedikit laki-laki sebanyak 38 orang (60.0%).
Berdasarkan tingkat pendidikan paling banyak yaitu responden berpendidikan S1 yaitu sebanyak 37
orang (38.9%) dan paling sedikit responden yang berpendidikan D3 yaitu sebanyak 2 orang (2.1%).
Berdasarkan jenis pekerjaan paling banyak yaitu IRT sebanyak 30 orang (31.6%) dan paling sedikit
responden yang memiliki pekerjaan sebagai buruh, dokter, dan wiraswasta yaitu masing-masing
sebanyak 1 orang (1.1%).

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden
Karakteristik

Responden n %
Umur
4-14 4 4.2
15-25 27 28.4
26-36 34 35.8
37-47 17 17.9
48-58 6 6.3
59-69 7 7.4
Jenis Kelamin
Laki-Laki 38 60.0
Perempuan 57 40.0
Tingkat Pendidikan
SMP/Sederajat 9 9.5
SMA/Sederajat 27 28.4
D3 2 2.1
S1 37 38.9
Lainnya 20 21.1
Jenis Pekerjaan
Buruh 1 1.1
Dokter 1 1.1
IRT 30 31.6
Karyawan 2 2.1
Magang 3 3.2
Mahasiswa 7 7.4
Nakes 5 5.3
Nakes Siloam 6 6.3
Pelajar 8 8.4
Petani 1 1.1
PNS 9 9.5
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PNS Pajak 2 2.1
Swasta 12 12.6
Tidak Bekerja 7 7.4
Wiraswasta 1 1.1

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 2. Menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 74
orang (77.9%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 21 orang
(22.1%). Responden memiliki dukungan keluarga yaitu sebanyak 85 orang (89.5%) dan responden
tidak memiliki dukungan keluarga yaitu sebanyak 10 orang (10.5%). Responden memiliki status
ekonomi rendah yaitu sebanyak 64 orang (67.4%) dan responden memiliki status ekonomi tinggi
yaitu sebanyak 31 orang (32.6%). Responden yang patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 81 orang (85.3%) dan responden tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 14 orang (14.7%).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Variabel yang Diteliti

Varibel Penelitian n %
Pengetahuan
Kurang 21 22.1
Baik 74 77.9
Dukungan keluarga
Tidak Dukungan 10 10.5
Ada Dukungan 85 89.5
Status Ekonomi
Rendah 64 67.4
Tinggi 31 32.6
Kepatuhan
Tidak Patuh 14 14.7
Patuh 81 85.3

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 3. Menunjukan hasil tabulasi silang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan protokol
isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dapat diketahui bahwa responden dengan
pengetahuan baik tetapi tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 2 orang (2.7%),
responden dengan pengetahuan kurang dan tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak
12 orang (57.1%), responden dengan pengetahuan kurang tetapi patuh terhadap protokol isolasi mandiri
yaitu sebanyak 9 orang (42.9%) dan responden dengan pengetahuan baik dan patuh terhadap protokol
isolasi mandiri yaitu sebanyak 72 orang (97.3%). Pada variabel hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan protokol isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dapat diketahui bahwa
responden yang memiliki dukungan keluarga tetapi tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 4 orang (4.7%), responden dengan tidak memiliki dukungan keluarga dan tidak patuh terhadap
protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 10 orang (100.0%), responden yang tidak memiliki dukungan
keluarga tetapi patuh terhadap protokol isolasi mandiri sebanyak 0 orang (0.0%), dan responden yang
memiliki dukungan keluarga dan patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 81 orang
(95.3%). Dan pada variabel hubungan status ekonomi dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri pada
kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dapat diketahui bahwa responden dengan status ekonomi tinggi
tetapi tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 1 orang (1.1%), responden dengan
status ekonomi rendah dan tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 13 orang
(13.7%), responden dengan status ekonomi rendah tetapi patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 51 orang (53.7%) dan responden dengan status ekonomi tinggi dan patuh terhadap protokol
isolasi mandiri yaitu sebanyak 30 orang (31.6%).
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Tabel 3. Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Status Ekonomi Dengan Kepatuhan Protokol Isolasi Mandiri

Kepatuhan Isolasi Mandiri

. Jumlah
Variabel Tidak Patuh Patuh P-value

n % n % N %

Pengetahuan

Kurang 12 57.1 9 42.9 21 100

Baik 2 2.7 72 97.3 74 100 0.000

Dukungan Keluarga

Tidak Dukungan 10 100.0 0 0.0 10 100 0.000

Ada Dukungan 4 4.7 81 95.3 85 100

Status Ekonomi

Tinggi 13 13.7 51 53.7 17 100

Rendah 1 1.1 30 31.6 78 100 0.000

Sumber: Data Primer, 2022
DISKUSI

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi satelah melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu. Berdasarkan hasil ujifisher’s exact test yang telah dilakukan di dapat nilai
signifikan dimana nilai P< 0,05 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau.
Responden yang memiliki pengetahuan baik tetapi tidak patuh terhadap isolasi mandiri sebanyak 2
orang (2.7%), hal ini dikarenakan responden masih meyakini bahwa penyakit Covid-19 tidak terlalu
berbahaya dan beranggapan bahwa penyakit ini sama dengan flu biasa yang bisa hilang dengan
sendirinya. Responden yang memiliki pengetahuan kurang dan tidak patuh terhadap isolasi mandiri
yaitu sebanyak 12 orang (57.1%), hal ini dikarenakan masih banyaknya responden mendapatkan
informasi yang kurang akurat terkait penyakit Covid-19, sehingga responden tidak percaya mengenai
penyakit ini sehingga tidak memperdulikan penerapan protokol isolasi mandiri. Responden yang
memiliki pengetahuan baik dan patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 72 orang
(97.3%), hal ini dikarenakan sebagian besar responden yang diteliti berpendidikan sarjana (S1).
Responden tahu akan pentingnya menerapkan protokol isolasi mandiri sebagai upaya mengurangi
penularan Covid-19, responden juga pandai mengelola informasi yang kurang akurat terkait Covid-19.
Sehingga, apabila responden pada penelitian ini memiliki gejala Covid-19 maka mereka akan langsung
dengan sukarela pergi ke fasilitas layanan kesehatan untuk memeriksakan dirinya dan menerapkan
protokol isolasi mandiri. Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa setiap responden memiliki
tingkat kepatuhan yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Popy Irawati dan Ramdan Sukmawijaya (2021), yang mengatakan adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan pasien kasus suspek Covid-19 dalam melaksanakan
protokol isolasi mandiri di Poli RSUD Kota Tanggerang dengan hasil uji analisa data bivariat (chi
square) menunjukkan angka P= 0.001 dan hasil ini lebih kecil dari nilai a= 0.05 yang berarti hubungan
antara kedua variabel memiliki kekuatan dalam kategori cukup (Irawati & Sukmawijaya, 2021).

Dukungan keluarga merupakan sebuah sikap serta tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarganya yang dapat ditunjukkan dalam dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan
instrumental dan dukungan emosional. Berdasarkan hasil ujifisher’s exact test yang telah dilakukan di
dapat nilai signifikan dimana nilai P< 0,05 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau.
Responden yang memiliki dukungan keluarga tetapi tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 4 orang (4.7%), hal ini dikarenakan responden yang melakukan isolasi mandiri merasa takut
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akan dikucilkan oleh tetangga yang ada disekitar rumahnya dan beberapa responden yang diteliti pada
hasil penelitian ini bekerja sebagai pegawai swasta sehingga apabila mereka tidak bekerja, responden
tersebut mengalami tekanan batin/stres karena merasa terkurung didalam rumah dan tidak dapat
beraktivitas seperti biasanya. Dalam hal ini, dukungan secara emosional dan secara instumental sangat
penting diberikan kepada responden karena dengan adanya dukungan tersebut maka responden merasa
tidak sendirian selama menyelesaikan isolasi mandiri. Responden yang tidak memiliki dukungan
keluarga dan tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 10 orang (100.0%), hal ini
dikarenakan keluarga responden tidak mempercayai adanya Covid-19 dan menganggap sepele penyakit
ini sehingga apabila responden mengalami gejala ringan Covid-19, keluarganya menganggap bahwa
responden hanya mengalami demam atau flu biasa dan hanya dianjurkan untuk beristirahat saja tanpa
adanya konsultasi ke petugas kesehatan. Responden yang tidak memiliki dukungan keluarga tetapi patuh
terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 0 orang (0.0%), hal ini dikarenakan jika responden
tidak diberikan dukungan secara istrumental seperti pelayanan yang diberikan untuk kebutuhan selama
isolasi mandiriataupun secara emosional seperti kepercayaan terhadap responden dan perhatian lebih
serta motivasi maka responden merasa dirinya dikucilkan dan berkeinginan tidak menyelesaikan isolasi
mandiri. Namun pada hasil penelitian ini membuktikan tidak ada responden yang patuh jika tidak
diberikan dukungan keluarga. Seperti yang kita ketahui bahwa dukungan keluarga sangat penting bagi
responden dalam menyelesaikan isolasi mandiri. Responden yang memiliki dukungan keluarga dan
patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 81 orang (95.3%), hal ini dikarenakan responden
diberikan dukungan secara istrumental ataupun secara emosional seperti memberikan edukasi untuk
mematuhi protokol isolasi mandiri, menyiapkan segala kebutuhan responden, memberikan kepercayaan
terhadap responden dan perhatian lebih, menanamkan pola hidup sehat seperti berolahraga secara rutindi
rumah dan memberikan motivasi untuk sembuh dari Covid-19 selama masa isolasi mandiri. Berdasarkan
hal diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting pada
kepatuhan responden dalam menyelesaikan isolasi mandiri karena keluarga adalah tempat seseorang
mampu mengelolah kesehatan dalam aspek bagaimana keluarga mengenal masalah kesehatan,
kemampuan dalam pengambilan keputusan, memberikan perawatan, meningkatkan dan
mempertahankan kesehatan lingkungan rumah serta mampu mencari fasilitas kesehatan yang
dibutuhkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aris Al Fausi (2021), dengan
judul hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada remaja
dimasa pandemi Covid-19 bahwa ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kepatuhan
penerapan protokol kesehatan dimasa pandemi Covid-19 di RW 08 Mlajah Bangkalan sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi pula kepatuhan penerapan
protokol kesehatan pada remaja di RW 08 Mlajah Bangkalan dengan tingkat hubungan sedang (Fausi,
2021).

Status sosial ekonomi merupakan gambaran kemampuan finansial keluarga dalam kaitannya
terhadap pemenuhan aspek kehidupan lainnya seperti pendidikan. Berdasarkan hasil uji fisher’s exact
test yang telah dilakukan di dapat nilai signifikan dimana nilai P< 0,05 yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara Status Ekonomi dengan kepatuhan isolasi mandiri pada kasus suspek
Covid-19 di Kota Baubau. Responden yang memiliki status ekonomi tinggi tetapi tidak patuh terhadap
protokol isolasi mandiri yaitu sebanyak 1 orang (1.1%), hal ini dikarenakan responden tidak memiliki
kepercayaan terkait penyakit Covid-19, meskipun tidak terkena dampak ekonomi akibat Covid-19
responden tidak mau menjalankan protokol isolasi mandiri karena responden masih meyakini informasi-
informasi yang mengatakan bahwa penyakit ini tidak ada walaupun responden mengalami gejala yang
sama dengan penyakit Covid-19 seperti demam, batuk, pilek serta sesak napas tetapi responden
meyakini bahwa gejala-gejala tersebut hanya gejala flu biasa dan pada hasil penelitian ini sebagian besar
responden memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta sehingga apalagi responden mengalami gejala
tersebut responden tetap melakukan aktivitasnya seperti biasa tanpa harus melakukan isolasi mandiri.
Responden yang memiliki status ekonomi rendah dan tidak patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 13 orang (13.7%), hal ini dikarenakan responden yang diteliti pada penelitian ini ada yang
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bekerja sebagai petani, buruh harian yang penghasilannya dibawah < 2.710.595 yang dimana uang yang
dihasilkan dari pekerjaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ditambah lagi responden
harus memikirkan biaya yang dikeluarkan untuk isolasi mandiri seperti pemenuhan makanan 4 sehat 5
sempurna, penyediaan masker, hand sanitizer, vitamin sehingga apabila responden berhenti bekerja dan
melakukan isolasi mandiri sesuai prosedur yang ditetapkan seperti berada di dalam rumah, menjaga
jarak, tidak pergi bekerja serta tidak keluar ketempat umum maka responden tidak akan memiliki
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta kebutuhan hidup keluarga responden.
Responden yang memiliki status ekonomi rendah tetapi patuh terhadap protokol isolasi mandiri yaitu
sebanyak 51 orang (53.7%), hal ini dikarenakan pada hasil penelitian ini ada yang bekerja sebagai
karyawan serta anak magang di instansi kesehatan dimana standar minimum gaji yang diberikan <
2.710.595 sesuai dengan kesepakatan yang telah diberikan. Responden memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi dan memiliki pengetahuan tentang prosedur dalam melakukan isolasi mandiri seperti menjaga
jarak, tetap berada dirumah, dan yang bekerja dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cara lewat
daring sehingga apabila responden mengalami gejala Covid-19 tanpa diarahkan responden akan
melakukan isolasi mandiri. Responden yang memiliki status ekonomi tinggi dan patuh terhadap protokol
isolasi mandiri yaitu sebanyak 30 orang (31.6%), hal ini dikarenakan faktor ekonomi atau pendapatan
merupakan salah satu hal utama dalam menyelesaikan isolasi mandiri dimana dalam penyelesaian isolasi
mandiri tentunya responden harus memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan terpenuhinya
kebutuhan sehari-hari responden dapat menjalankan isolasi mandiri dengan baik sesuai protokol isolasi
mandiri. Pemenuhan kebutuhan yang dimaksud seperti menyediakan makanan 4 sehat 5 sempurna,
penyediaan masker, handsanitizer, vitamin serta kebutuhan lainnya yang dibutuhkan selama melakukan
isolasi mandiri. Berdasarkan hal diatas status ekonomi setiap kasus responden berebeda-beda sehingga
dalam menyelesaikan isolasi mandiri pun berbeda sesuai dengan kondisi ekonomi masing-masing
responden. Status ekonomi juga sangat berpengaruh dalam kepatuhan isolasi mandiri karena adanya
perbedaan pendapatan di setiap responden yang diteliti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Popy Irawati dan Ramdan Sukmawijaya (2021), yang mengatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pendapatan dengan kepatuhan pasien suspek Covid-19 dalam melaksanakan
protokol isolasi mandiri (Irawati & Sukmawijaya, 2021).

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan protokol
isolasi mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dengan nilai P=0.000 atau nilai P<0.05,
artinya HO ditolak dan H1 diterima. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan isolasi
mandiri pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dengan nilai P=0.000 atau nilai P<0.05, artinya
HO ditolak dan H1 diterima. Ada hubungan antara status ekonomi dengan kepatuhan isolasi mandiri
pada kasus suspek Covid-19 di Kota Baubau dengan nilai P=0.000 atau nilai P<0.05, artinya HO ditolak
dan H1 diterima.

REKOMENDASI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan Lembaga
hak secara keilmuan (Akademis) dimana hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan penelitian lebih lanjut
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan protokol isolasi mandiri pada kasus suspek
Covid-19. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dan informasi yang bisa
dijadikan referensi pada instansi terkait khususnya Gugus Tugas Penanggulangan Penyebaran Covid-19
di Kota Baubau dalam memberikan pelayanan dan penanganan dalam upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat khususnya pada kasus suspek Covid-19. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah konsep teori, meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan sehingga penelitian ini
bisa dijadikan bahan penelitian lebih lanjut.
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